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BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 
A.   Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh selama 

pelaksanaan pembelajaran dalam tiga siklus, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Dengan menggunakan teknik imajinasi proses belajar siswa dalam 

menulis puisi menjadi lebih menyenangkan,  karena dengan teknik 

imajinasi siswa di beri ruang seluas luasnya untuk berimajinasi, 

berkhayal membayangkan sesuatu kemudian menuliskan kata- kata 

kunci sehingga menjadi satu bait sampai akhirnya menjadi sebuah 

puisi yang indah. Menulis puisi dengan teknik imajinasi ternyata 

membuat susasana kelas lebih hidup karena siswa lebih aktif dan 

kreatif.   

2. Hasil peningkatan belajar siswa dalam menulis puisi dengan 

menggunakan teknik imajinasi umumnya sangat signifikan. Hal itu 

dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata kelas yang mengalami 

peningkatan pada setiap siklus. Secara berurut peningkatan hasil 

belajar siswa tersebut dapat diinformasikan berupa nilai rata-rata siswa 

seperti berikut: siklus I sebesar 54,14; siklus II sebesar 67,86; siklus III 

sebesar 79,29. 
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B.  Saran-saran 
 
 Berdasarkan data hasil penelitian, analisis, pembahasan dan kesimpulan 

mengenai pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan teknik imajinasi, 

disarankan sebagai berikut. 

1. Teknik imajinasi direkomendasikan untuk dijadikan sebagai salah satu 

alternatif teknik pembelajaran menulis puisi di kelas V sekolah dasar, karena 

terbukti efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Uji coba ini dilaksanakan pada kelas V sekolah dasar, disarankan perlu adanya 

studi lanjut untuk menerapkan teknik imajinasi ini dalam pembelajaran 

menulis puisi di kelas lainnya untuk dapat menggeneralisasikan efektivitas 

teknik imajinasi dalam pembelajaran menulis puisi tersebut. 

3. Hal penting lainnya yang perlu mendapat perhatian guru dalam pembelajaran 

menulis puisi dengan menggunakan teknik imajinasi antara lain kejelasan 

tujuan pembelajaran, pengalokasian waktu secara terukur, dan kesungguhan 

guru dalam membimbing dan mengeksplor kemampuan siswa melalui 

kegiatan berpikir imajinatif. 

 
 


